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PENGARUH BEBERAPA ZAT PENGATUR TUMBUH DAN MULSA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KUNYIT
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RINGEASAN

Penclivan mengenai pepgarun beherapa zat pengatur umbuh
dap mulss techadzp pertumbuban tanaman kunyit 1elah dilakukan
di Kebun Peseobasn Gmsnw Balittro Bogor, te)al bulan Desem-
ber 1990 sampai dengun Mei 1971 dengsp mengpunakan rancangan
acak kelompek, terdini atos 14 perlakuan dengan 3 ulongan, Per-
takunn yang dinji adalah perendsonn setek nmpang dalam A 200
dan 400 mgh, ciepos 250 dan 500 mg), nitroarcoustik 1 dan 2wl
sertn tappa diremdam. Musing-masing peslakuan zal peogatur fum-
oun lersebut dikcembioasikan dengso perlakusn pembersan mulsa
dan tanpa mulsa. Husil peaclivan meounjukkan bahwa perlakuan
setek nmpang dulam gilroaromatin 1 mli pads medin yang diberi
mulss memberikan pengaruh yang nyats techedsp perumbohan
vegenatif sedangkan 1BA 200 mgl pads media yang sams ber-
peagaruh nysin leshadap pembentukan nmpang

ABSTRACT

Effect of severud growih regulaiors and mulch on the growth
of turmeric

Effect of seversl plan: growth regulators (PGR) and
mulching trealments oo vegetative growih of surmeric wers
investigated at Cimanggu Experimental Gardeo. Bogor from
Deczmber 1990 to May 1991, The experimen was conducted in &
Randomized Block Design with 14 weatments and 3 seplicates. The
plant growin repudalors weee wsed by immersiag the chizomes io
the solutioa of [DA 200 znd 20¢ mzl, :ecphm: 250 and 500 mlA,
astroaromatic 1 and I ml) and unt Each was
combined wilh myiching ané witheut mulching applications. The
sesult showed that smmersng the rhizome imo mitrancomatic 1 mll
+ mulch gave bewter ¢ffect on the vegstative growth of turmenic-
manwhile IBA 200 mgl + mulch gave betier result oo the yield
ol rthizome

PENDAHULUAN

Di Indonesiz, tanaman temu-temuun semakin
penting peranannys dalam rangka meningkatkan
eskpor non imigas, sumber bahan baku industri obat
tradisional (jamu) dalam negeri dan pendupatan
petani. Kunyic mervpakan salah saru jenis tznaman
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temu-temuan sclain jahe dan wanulawak vang
cukup potensial dalam mendukung peningkatin
ckspar komodilas pertanian dan pendapatan petani
(SUDIARTO,1989),

Masaleh vang diliadapi dalam pengembangan
fanaman temus temuan pada umuwmnye adalah
pembudidavaan vang masilt bersifal sambilan, ter-
batasnya daws lekanik budidava, varietas/klon yang
potensial, pola tanam, lokasi pembudidaysan dan
Keadaan lingkungan pertumbuban, SUDIARTO
(1989) mengungkapkan bahwa salah satu masalah
dalum teknik budidava temu-temuan adaloh adanya
masa dormansi pada rimpang. Penggunasn seick
rimpang sebagai babon tannman akan meng-
basilkan pertumbuban tanaman yang tidak
serempak. Upaya unuk menyerempakkan pertum-
huhan tunas dari rimpang telsh banvak dilakukan,
diantaranva dengan menggumakan zal pengatur
twnbub (ZPT) dan menciplakan kondisi lingkungan
atau media semai vang baik dengan menggunakan
mulsa,

Dalam penggunaan zat pengatur tumbeh perlu
dicari senvawi- senvawa vang dapat digunakan
untuk meningkatkan dava bertunas dun Kualitas
pertumbuhan tanaman, Dengan pemberion zat
pengatur winbub dibarapkan peniumbuban lanoman
dupat dipacy schingga hasil @wnaman meningkat
Fungsi dari zat pengatur tumbuh adalah
mesingsang proses pembelaban, pembesaran dan
diferensinsi sel yang pada gilirannya akan
meningkatkan pertumbuban dan hasil tanaman
(WEAVER,1972). Senyawa kimia vang dicoba dan
diharapkan dopat berperan dalam merangsang per-
tunasan adalah senyawa auksin, nitroaromatik dan
€lcpan.

Salah satw usaha untuk menciptakan kondisi
media perumbulian vang baik adalab melalui pem-
berian mulsa. Dengan pemberian mulsa dibarapkan
dapat terbentuk media yang mempunyai kelem-
baban dan subu vang relatil stabil, dan daya serp
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air oleh tanab meningkat, komposisi iekstur dan
hara tanab terpelihara sera bebas dar gangguan
gulma (DENISEN, 1979 dalant ROSMAN, 1988).
Media yang memiliki kondisi yang demikian
sangat dikebendaki olch pertunasan rinpang.

Tujuan dart penclitian ini adalah unuk
mengetahui penganih aplikasi zat pengatr umbub
IBA, etcpon dan nitroaromatik serta pemberian
mulsa terhadap pertumbuban tanaman kunyit. Dan
penelitian ini dibarapkan dapat diketabui jenis dun
konsentrasi zat pengatur tumbub yang dapat
meningkatkan dayva bertunas dan pertumbuban
serta hasil tananan Kunyit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilokukan di Kebun Percobaan
Cimanggu, Balittro Bogor sejak butan Desember
1990 sampai dengan Mei 1991, Percobaan
dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
kelempok vang terdiri atas 14 perdakuan dengan 3
vlangan. Perlakuan yang divji adalah:

. Tanpa zat pengatur tumbuh

- IBA 200 mg/

IBA 400 mg/l

. Etepon 250 mgt

. Elepon 500 mg

. Nitroaromatik 1 ml/l

, Nitroaromatik 2 mij

. Tanpa zat pengatur tumbuh + mulsa
. 1BA 200 mgd + mulsa

10. IBA 400 mgA + mulsa

11. Etepon 250 mgA + mulsa

12. Etepon 500 mgA + mulsa

13. Nitroaromatik 1 m}] + mulsa
14. Nitroaromatik 2 mlfl + mulsa

R = I S T

Setek vimpang kunyit scherat 25-30 g vang
Keselurvhanmya berjumlah 840 sctek dibersibkan
dari kotoran dan dicuci, kemudian dikering-
anginkauw. Sewelah itu setek dimpang ditempatkan di
dalain ember-ember vang berisi zat pengatur tum-
buh vaitu IBA schima 60 menit, Ethepon selama
15 menit dae nitroaromatik selama 30 menit sesvai
dengan dosis perlakuan dan untuk perlakuan tanpa
ZPT rimpang direndam dalam air selama 1 jam.

Lama perendaman dari masing-masing zat pengatur
twmbub tersebul merujuk kepada basil penelitian
vang telab dilakukan oleh SUDIARTO, e al.
(1989), CHAIRANI, et ul (1990), WIROATMOJO
dan JANUWATI, (1989).

Sctelah rimpang direndam, kemudian di-
Kering-anginkan lalu ditanam pada bak-bak scmen
berukuran 1 X 10 m yang berisi campuran pasir
dan tonah (2:1), dengan jaruk wanam 25 X 40 cm.
Scgera setelah penanaman kemudian diberi muisa
alang-alang kering seicbal = 10 cm sesuai per-
likuan, merata menutupi permukaan wnah. Setiap
periakuan terdin atas 20 rimpang dengan 3 ulangan,
ditempatkan secara acak. Pemberian pupuk kan-
dang 3 kg/uvbang dan NPK 1:1:2 diberikan sebagai
pupuk dasar sebelum tanam.

Pengamatan perumbuhan dilakukan terhadap
scluruh tanaman yang ada melipuli linggi tanaman,
jumlah anakan, jumlab daun, diameter batang
dengan sclang waktu 15 hard. Pengamatan bobot
basab dan kering batang, dawn, akar dan rimpang
dilakukan 4 bulan setelab tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlihat
adanya pengarub nyata lebih baik dan perlakuan
zat pengatur wmbuh, terutama nitroaromatik, ter-
badap semua pewbah yang diamati serta ada
Kecenderungan hshwa perlakuan zat pengatur tum-
buli memberikan peongarul yeng lebib baik pada
media yang diberi mulsa.

Pertumbuhan tanaman

Terhadap tinggi tanaman dan diameter batang
perlakuan senyaws nitroaromatik 1 mll + mulsa
dapat memberikan pengarub vang lebib baik bila
dibandingkan dengan zat pengatur tumbub lainnya.
Pada media yang diberi mulsa perlakuan
nitrcaromatik dengan dosis yang digunakan mem-
berikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertunasan, karena diduga fungsi dari perlakuan
senyawa yang berbahan aktif polyfenol dapat
merngsang proses biokimia dan fisiologi di dalam
jaringan tanaman serta menyebabkan sistem
perakaran menjadi Jebih baik dan kuat, schingpa
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memungkinkan untuk menyerp unsur hara guna
periumbuban yang lebih baik dan daun berwani
lebib hijau (ANON., 1979; LEOFPOLD dan
KRIEDMAN, 1975), selain ity senyawa polifencl
dapat meningkatkar jumlah 2vksin melalui wip-
tofan dengan cara penghambatan enzim TAA
oksidase. Dengan meningkatnya auksin di dalam
jaringnn dapat merangsang pertumbubian tanaman
(KRISNAMOORTHY, 1981 dalam ERLINA, 1939).

Begitu pula terhadap diameter batang,
senvawa niroaromatik 1 ml/l + muisa memberikan
peogarub vang nyata pada saat anaman berumur
3 buian (Tabel 2), namun setelah ity pengaruhnya
tidak berbeda nyata. Pengaruh baik dari
nittearomatik terhadap pertumbuban tanaman,
sejalan dengan hasil penclitian SUDIARTO e al.
(1989) yang menyzatakan bahwa nitroaromatik
memberikan pengaruh nyats terhadap pertwnbuban

Tabel 1. Pengaruli beberopa zat pengatur wmbuh dan mulss terledap topgi tanaman
Table 1. Effect of several growth reguiators and mulch on turmene plant height

Perlakuan
Treaiment

Tungei tznaman (cm)
Plant height {cm)

Bulun Seweluh Tanam
Mowth after planting

1 2 3 4

Tappa 2V Twithout PGR 1205 a 31.71 a 30.80 a 6862 a
1BA 200 mgil 14.48 a 3002 s 56.67 a 7331 a
IBA 400 mg! 1831 h 43642 6445 a 81.50 a
Etephon 250 mlA 16.12 o 40.75 a 5449 a 76.62 a
Etephon 500 ml 1408 a 4269 & 62.00 a 7667 a
Nitroaroroatik 1 mlA 1644 a 4246 a 6203 a TT66 a
Nitroaromalik 2 mlA 1434 3 14 a 69.60 a 7552 a
Tunpa ZPT/without PGR+owisaimulch 17.08 a 3118 a 50.6] a 7141 a
IBA 200 mg/l + mulsaimelch 1849 b 4212 2 6426 n 8482 3
IBA 400 mg/l + mulsajmulch 2122¢e 3432 6334 3 82.19 a
Ltephon 250 mil + mulsa‘mulch 182610 4133 s 5054 a 7492 a
Etephon 500 mll + mulsafmuich Wisc 4354 ab 67.76 a 8136 a
Nitoaromank 1 mllemulsaimlch 2135 ¢ 4306 b 79.50 b 9321 b
Nitcoaromank Z mif+mulsaimulch B¢ 4838 b 7249 b 9250 b
CVIEK (%) 18.14 1640 1505 1302

Keterangan = Angka yang ditkuti oleh buref yang samn dalum seriap kolom ridak berheda nyaia pada tarafl 5%

Note

: Numbers followed by the same letier within euach column are not significantly different at 5% level

Retermgan = Angka yang diikuti oleh hamf yang sama dalam
Nule

Lad

9

setiap kolom tidak berbeda nyata pada taral 3%

: Numbers followed by the same lener within each colunut are not significantly different at 5% level
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tanoman jabe per rampun pada awal pertumbuhan
sckitar 3-4 bulan.

Pengarub nitrosromatik yang memberikan
hasil yang lebih tinggi techudap linggi tanaman dan
diameter batang, keadaan il tidak terlepas dari
pengaruh mulsa. Mulsa berfungsi dalam memper-
inbanknn kelembaban tanah, menahan kehilangan
air dari media ataw rimpang (WARE dan MC
COLLUM, 1975), selain itu mulsa berfungsi dalam
mempertahankan subu yang stabil dan media dan
udara (BAUTISTA dan MABESA, 1977) schingga
keadnan i akan mendukung pertunasan rimpang.
Faktor kelembaban adalah penting dalam
penyemaian atzu padn awal penanaman (OCHSE
dan BAKHUIZEN, 1970 datom MAKIN dan
RUMANTYO, 1985). Kelembaban dan sulu tanah
yang stabil berpengarub terhadap tanggap tanaman
dalam penggunann ZPT (CHAIRANI, 1991),

Terhadap kecepatan tumbub dan luas daun,
senyawa nitroaromatik 1ml/l + mulsa ternyata
memberikan basil yang nyata Icbih baik (Tabel 3).
Hal ini diduga karena senyawa ini dapat
meningkatkan proses sintesa protein pada tanaman
dun sclanjutnya protein yang dibentuk digunakan
sebagai penyusun organ tanaman (SALISBURY
dan ROSS, 1976 dalum WARGADIPURA dan
SOLAHUDIN, 1981). Selain itu senyawa ini
mudah terserap oleh jaringan tanaman, memper-
cepat aliran sitoplasma di dalam sel dan
merangsang perakaran schingga mampu mem-
berikan kekuatan dan kecepatan tumbuh tanaman
(URSULUM, 1979). Selain pengarub dari
nitroaromatik, mulsa berperan pula terhadap
kecepatan dan persentase tumbuh. Mulsa berperan
dalam menciptakan kondisi lingkungan tumbub
vang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman, Karena

Tabel 2, Pengaruh beberapa zal pengatur tumbuh dan mulsa terhadap diameter batang kunyit
Table 2. Effect of several growth regulators and mulch on tumeric plant diameters

Diameter batang (cm)
Perlakuan Plant diameter (cm)
Treatment

Bulan Setelah Tanam

Month after planting
2 3 4

Tanpa ZPT/wsthout PGR 046 a 051 & 152a 1.73 a
1BA 200 mg/ 049 2 090 a 149 s L73a
1BA 400 mgn 055 a 109 b 1.65a 1.93 &
Etephon 250 mif 055 a 097 a 156 a 173 a
Etephon 500 mid 053 a 0.99 ab 1.61 a 1.85 a
Nitroaromatic 1 ml/ 051 4 104 ab 1.62 & 136 a
Nitroaromatic 2 mlA 049 a 054 » 152 a 1.2a
Tanpa ZPT/without PGR+mulsa/mulch 046 b 079 b 135 s 1.67 a
1BA 200 mgAl + mulsa/mulch 060 b 106 b 1.7 b 207 a
1BA 400 mgA + mulsaimulck 061 b LHc 1.65 ab 1.92 2
Etephon 250 mifl + mulsa/mulch 059 b 101 ab 1.60 sb L.75 a
Etephon 500 mlA + mulsa/mulch 058 b 109 b 1.68 ab 1.96 a
Nitroaromatic 1 mll + mulsa/mulch 061 b Lid¢ 1.72b 2053 a
Nitroaromatic 2 ml1 + mulsa/mulch 061 b L4 ¢ 1L.75 ¢k 203 a
CVIKK (%) 9,96 12.76 12.88 1511

Keserangan : Angka yang diikuti ofeh hurul yang sama dalum setiap kolom tidak herbeda nyata pada taraf S%

Nove

: Numbers followed by the same letter within each columa are not significantly different at 5% level
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mulsa dapat menyebabkan struktur tsnah yang
lebih mantap dan meningkatkan ketersedisan unsur
hara di dalam tanab melalui proses humifikasi dan
mineralisasi (OKENG, 1977). Walaupun tidak
menunjukkan perbedaan nyata, terihat pula bahwa
semakin tinggi dosis nitroaromaltik yang digunakan
kecepatan dan persenlase tumbuh semakin rendah.
Hal ini disebabkan karena senyiawa tersebul seperti
halnya zat pengatur tumbul vang lain pada kon-
sentrasi rendab dapat merangsang pertumbuhan,
namun scbaliknya pada konsentrasi tinggi akan
meaghambat pertumbuhan (LEOPOLD dan
KRIEDMAN, 1975).

Begitu pula terbadap jumlah anakan, per-
lakuan nitroaromatik 1 mlA + mulsa cenderung
memberikan basil yang lebih baik pada umur 3
bulan, sedangkan pads umur berikutnya hasilnya
lebih rendah, hal ini diduga karena pengaruh
nitroaromatik hanya terlihat sampai dengan pada
umur tersebut, sedangkan pada saat selanjutnya
pengaruhnya tidak berbeda nyats dengan perlakuan
lain, demikian juga terhadap jumlah dsun pada
umur 3 bulan, walaupun tidak secara nyals
penggunaan nitroaromatik 2 mll + mulsa mem-
berikan hasil yang lebib baik (Tabel 4).

Tabel 3. Pengarub beberapa zat pengatur tumbub dan mulsa terhadap kecepatan tumbub, persentase tumbuh dan luas daun
Table 3. Effect of several growth regutators and mulch of turmeric growth speed, growth percemtage and leaves area

Perlakuan Kecepatan tumbub Persentase rumbuh Luas daun
Treatmert Growth rate Growth percentage Leaf area
(%) (cm)
Tanpa ZPT/withouwt PGR 7.4 ab 0.00 a 1404 a
IBA 200 mgA 7.76 ab 86.67 a 1271 a
1BA 400 mgA 627 a 9833 a 1812 b
Fiephon 250 mlA 744 ab 833a 1454 a
Etcphon 500 mlA 705 ab 95.00 a 1264 0
Nitroaromatic 1 miA 555a T76.67 a 1444 0
Nitroaromatic 2 mlA 620 a 833 1091 a
Tanpa ZPT/without PGR+mulsymulch 979 b 91.67 a 1538 a
1BA 200 mg/ + mulsa'mulch 6.66 a 85.00 a 1840 b
1BA 400 mpA + mulsa/mulch 641 u 81.67 a 1912 b
Etephon 250 mlA + mulsa/mulch 741 ab 8667 a 1459 a
Etepbon 500 ml1 + mulsafmulch 483 a 00.00 » 1571 a
Nitroaromatic 1 miA + mulsa/muich 986 b 9333 a 1915 b
Nitroaromatic 2 ml/1 + mulsa/mukh 800 ab 8833 a 2041 b
CVIKK (%) 3553 1398 3042

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap kolom tidak berbeds nyata pada taraf 5%
Note : Numbers followed by the some letier within each column are not significantly different at 5% level
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Tabel 4. Pengaruh beberapa zat peagatur tumbuh dan mulsa terhadap jumlah anakan dan daun kunyit
Table 4. Effect of several growth regulators and mulch on tillers and leaves mumber of turmenc

Perlakuan Jumlah anakan Jumlah daun
Treatment Tillers rumber Leaves number

Bulaa setelah tanam

Mowth afier planting

3 4 3 4

Tanpa ZPT/without PGR 105 a 133 s 6.68 n 836a
1BA 200 mgh 107 a 121 a 647 a 748 a
1BA 400 mgA 107 s 145 s 668 a 785 a
Etephon 250 ml1 109 a 124 656 a 728 a
Etephon 500 ml1 105 a 1102 638 3 763 a
Nitroaromatic 1 ml/1 100 » 111 a 6.13 . 8.85
Nitroaromatic 2 mifl 1M a 11la 6193 743 »
Tanpa ZPT/without PGR +mulsa/mulch 118 a 140 a 647 a 749 a
1BA 200 mg/ + mulsa/mulch 1407 a 139a 659 a 7.64 0
IBA 300 mg/ + mulsa/mulch 107 a 1592 638 a 749 s
Etephon 250 mlA + mulsaimulch 105 a 127 a 635 a 6.9 a
Etephon 500 mlA + mulsa/mulch 1M a 2ba 639 a 735a
Nitroaromanc | mll + mulsa/mulch 1LI4b 1233 653 a 804 a
Nitroaromatic 2 ml/l + mulsa/mulch 112 ab 141 a 6.70 a 806 s
CVIKK (%) in 1315 508 1256

Keterangan : Angka yang diikuti olch huruf yang sama dalum seliap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note

Bobot basah dan kering tanaman

Sejalan dengan peubab tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah tunas dan jumlah daun,
perlakuan nitroaromatik 2 ml/l + mulsa dapat
meningkatkan bobot basah dan kering daun dan
batang (Tabel 5 dan 6), bal ini diduga karena

: Numbers followed by the same letter within each column are not significantly differet at 3% level

nitroaromatik dapat mengaktifkan metabolisma di
dalam sel dan meningkatkan pertumbuban vegetatif
tanaman (ANON., 1979) yang pada gilirannya akan
dapat meningkatkan bobot biomasa tanaman. Namun
demikian terhadap bobot basah dan kering rimpang
dan akar perfakuan IBA + mulsa lebih baik bila diban-
dingknn dengan perlakvan nitroaromatik + mulsa.
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Tabel 5. Pengaruh beberapa zat pengatur tmbub dan mulss terhadap bobot hasah tanaman kunyit
Table 5. Effect of several growth regulators and mulch on fresh weght turmeric plant

Perlakuan Bobot basah (g)/fresh weight (g)

Treatment daun/leaf batang/stem  rimpang/rkizome akarjroot
Taopa ZPT)without PGR 2842 a 3324, 2302 a 541 a

1BA 200 mgA 2573 s 30,93 a 26.77 a 575 a

1BA 400 mg/ 3513 & 37152 3644 a 691 »

Eteplion 250 mlA 2774 s 31338 3191 451 a

Esephon 500 mlA 2020 & 338 3181 a TA6 a

Nitroaromatic 1 mlA 2474 & 31260 2657 a 507 a

Nitroaromatic 2 miA 2565 a 2803 a 2862 a 456 a

Tanpa ZPTiwithout PGR+mulsa/mulch H4a2a 443 a 32642 800 ab
1BA 200 mg/lsmulsaimulch 40,01 & 4866 a 43.69 ab 9 b

IBA 400 mg/l + mulsa/mulch 4120 a 4979 5 47.60 ¢ 1178 ¢

Erephon 250 w1 + mulsy/mulc 2554 » 3875 a 3214a 771 ab
Esephon 500 ml/ + mulssjmulch 3523, 3% a 3833 a 931 b

Nitroaromatic 1 miA + mulsaimulch 3965 a 4890 a 487 b 109 ¢

Nitroaromatic 2 mld + mulsaimulch 4638 b 3568 b 4668 b 813 ab
CV/KK (%) 2636 3218 2551 2697

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama datan
Note

Pada ubel 5 dan 6 terlihat bahwa penggunaan
IBA 400 mg/ + mulsa memberikan bobot basah
rimpang dan akar lebil linggi sccara nyata bila
dibandingkan dengan ZPT lainnya atau tanpa ZPT
pada media yang diberi atay tanpa mulsa. Dengan
demikian penggunaan 1BA + mulsa secara nyata
dapat meningkatkan produksi rimpang kunyit,
keadaan ini akan menguntungkan bila mengingat
twjuan dari penanaman kunyit adalah untuk men-
dapatkan rimpangnya yang merupakan bagian
lanaman yang mempunyai nilai ekonomi, Begitu
pula bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan

selizp kolom tidak berbeds nyata pada taraf 5%
2 Numbers followed by the same letter within each column are not significantly different at 5% level

ZPT, penggunaan nitroaromatik 2 ml/l masih mem-
berikan peningkatan produksi kunyit secara nyata.

Seperti halnya terbadap pertumbuban
lanaman, penggunaan zat pengatur tumbuh men-
berikan pengarub yang lebib baik terhadap bobot
basah dan kering tanaman pada media vang diberi
mulsa, demikian pula terhadap bobot rimpang
kunyit yang dibasilkan. Hal ini discbabkan
penggunaan mulsa terhadap media tumbub dapat
menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pertum-
buban rimpang.
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Tabel 6. Peogaruh beberapa 2at pengatur twmbub dan mulsa terhadap bobot kering tanaman kunyit
Table 6. Effect of several growth regulators and mulch on dry weight of turmeric

Perlakuan Bobot kering (g)/dry waight (g)

Treatment daun/leaf batang/stem  timpangirhizome akar/root
Tanpa ZPT)withour PGR 727 a 457 a 326a 108 &
1BA 200 mgA 633 s SS54a 315a 1M a
IBA 400 mpa 540 a 551a 301 s 116 s
Etephoy 250 mlA 7.93 ab 536a 351a 102 a
Elfplwu 500 min 7.49 ab 3.iBa 335a 114 a
Nitroaromatic 1 mid 620 a 427 256 a 095 a
Nitrozromatic 2 miA 674 a 408 a 316 089 a
Tanpa ZPTMithour PGRemulsa/mulch 801 ab 645 a 278 a 135 ab
IBA 200 mpA + mulsa/mulch 608 a 581 a 4Mc 140 b
[BA 400 mp + mulsa/mulch 8.9 b 538 a 3.78 ab 175 ¢
Etephon 250 ml + mulsa/mulch 7.98 ab 442 a 354a 129 ab
Etephon S00 ml1 + mulsaimujch 730 ab 6.00a 369 a 137 ab
Nitroaromatic 1 mlA + mulsa/mulch 603 a 778 b 389b 146 b
Nitroaramatic 2 ml + mulealmulek 586 a 702 b 3850 124 a
CVIKK (%) 26,42 3122 17.99 19.91

Keterangan : Angka yang diikun oleh huraf
Note : Numbers foliowed by the same

KESIMPULAN

Perlukuan beberapa zat pengatur tumbuh
seperti IBA, nitroaromatik, dan etephon cenderung
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebib
baik bila dibandingkan dengan tanpa zat pengatur
tumbuh. Senyawa nitroaromatik 1 miJ + mulsa
memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertum-
buban vegetatif tanaman kunyil bila dibandingkan
dengan zat pengatur tumbuh lainnya. Sedangkan
terhadap produksi rimpang pada umur 4 bulan,
penggunaan 200 mg/d IBA + mulsa memberikan

hasil yang lebih baik.

yang sama dalam setiap kolom lidak berbeda nyats pada taraf 5%
letter within each column are not significantly different at 5% level
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